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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  
Latar Belakang Penelitian

Perkembangan perekonomian dunia saat ini menyebabkan semakin ketatnya persaingan antara perusahaan untuk menghasilkan produk yang berkualitas serta memberikan pelayanan terbaik bagi konsumennya, terutama yang berorientasi pada laba, di mana untuk mencapainya diperlukan pengendalian atas biaya-biaya yang terjadi. Proses produksi merupakan salah satu kegiatan yang berperan dalam meningkatkan daya saing perusahaan. Keunggulan daya saing dapat diciptakan oleh bagian produksi melalui produk yang dihasilkannya berkualitas tinggi.

Menghadapi tantangan yang muncul, salah satu usaha yang dilakukan perusahaan adalah dengan menciptakan suatu sistem pengendalian manajemen sehingga perusahaan dapat beroperasi secara efektif dan efisien. Keadaan tersebut dapat terwujud jika fungsi-fungsi manajemen dapat terlaksana dengan baik. selain itu, diperlukan manajemen yang profesional yang mampu menghasilkan manajer-manajer yang bertanggungjawab dalam melakukan tugasnya sesuai dengan konsep akuntansi pertanggungjawaban yang telah ditetapkan dalam perusahaan

Organisasi yang relatif besar, umumnya dibagi menjadi bagian-bagian atau unit-unit yang masing-masing dipimpin oleh seorang manajer. Manajer tiap subunit itu dilimpahi wewenang dan dibebani tanggung jawab tertentu untuk melaksanakan aktivitasnya sesuai dengan yang telah digariskan dan ditetapkan. Subunit ini sering disebut dengan pusat pertanggungjawaban. Salah satu jenis pusat pertanggungjawaban pada perusahaan adalah pusat biaya.

Biaya produksi membutuhkan alokasi dana yang sangat besar dalam perusahaan industri. Biaya produksi merupakan gabungan dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhed pabrik.
Berdasarkan uraian di atas, maka untuk lebih mengetahui dan memahami sejauh mana akuntansi pertanggungjawaban diterapkan di PT Pupuk Kujang maka penulis tuangkan dalam skripsi yang berjudul “Peranan Akuntansi Pertanggungjawaban Pusat Biaya Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi.”

1.2.  
Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya yang diterapkan oleh 

PT Pupuk Kujang.

2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian biaya produksi yang dilakukan oleh 

PT Pupuk Kujang.

3. Bagaimana peranan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya dalam menunjang efektivitas pengendalian biaya produksi.
1.3.  
Tujuan Penelitian 


Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan  akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya pada PT Pupuk Kujang di Cikampek.

2. Untuk mengetahui efektivitas pengendalian biaya produksi yang dilakukan oleh PT Pupuk Kujang di Cikampek.

3. Untuk mengetahui peranan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya dalam menunjang efektivitas pengendalian biaya produksi dengan menggunakan anggaran sebagai alat bantu.

1.4.  
Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1.  
Kegunaan praktis

1. Bagi Penulis

Menambah pengetahuan sekaligus memperoleh gambaran praktis dan membandingkannya dengan teori-teori yang relevan dan sebagai salah satu syarat untuk mengikuti ujian sidang sarjana.

2. Bagi Perusahaan

Dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki kelemahan penerapan akuntansi pertanggungjawaban di perusahaan yang diteliti.

1.4.2.  Bagi Pengembangan Ilmu

Dengan penelitian yang terbatas ini diharapkan hasilnya dapat memperkaya khasanah pengetahuan terutama yang berhubungan dengan disiplin ilmu ekonomi khususnya akuntansi mengenai informasi akuntansi pertanggungjawaban.

1.5.  
Kerangka Pemikiran

Akuntansi pertanggungjawaban mempunyai daya tarik bagi kebanyakan pimpinan tertinggi perusahaan karena hal ini memudahkan pelimpahan pengambilan keputusan. Jadi setiap manajer menengah diberikan kekuasaan atas sub unit yang lebih kecil bersama-sama dengan suatu wewenang.

 Pengertian akuntansi pertanggungjawaban menurut Usry, Hammer dan Carter yang dialihbahasakan oleh Alfonsus Sirait dalam buku Akuntansi Biaya pernencanaan dan Pengendalian(2000,7) adalah sebagai berikut :

Akuntansi pertanggungjawaban adalah pengembangan yang terkoordinasi dari organisasi perusahaan dengan sistem biaya serta anggaran akan membawa perusahaan pada suatu pendekatan akuntansi dan pelaporan. (2000,7)
Penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam perusahaan memerlukan informasi akuntansi yang akurat sehingga dalam menerapkan kebijakan di masa yang akan datang tidak salah dan tidak menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Akuntansi pertanggungjawaban dapat berjalan dengan baik jika perusahaan mempunyai struktur organisasi yang menetapkan secara tegas wewenang dan tanggung jawab setiap tindakan. Setiap tingkatan manajemen mempunyai penggolongan pendapatan dan biaya menjadi biaya terkendali dan biaya tidak terkendali, serta pembuatan laporan pertanggungjawaban.

Definisi akuntansi pertanggungjawaban menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfat Dan Rekayasa (1999,188) adalah sebagai berikut :

Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya dan pendapatan dilakukan sesuai dengan bidang pertanggungjawaban dalam organisasi dengan tujuan agar dapat ditunjukan orang atau kelompok orang yang bertanggungjawab terhadap penyimpangan dari biaya dan penghasilan yang dianggarkan. (2001,188)
Akuntansi pertanggungjawaban hanya melaporkan biaya yang ada di dalam pengendalian manajer yang bertanggung jawab atas terjadinya biaya tersebut. Biaya yang dapat dikendalikan oleh seorang manajer adalah biaya yang timbul akibat dilaksanakannya aktivitas yang menjadi tanggung jawabnya. Setiap manajer yang bertanggung jawab untuk mengendalikan biaya yang timbul di dalam unit organisasi yang dipimpinnya, juga harus mempunyai wewenang untuk menyusun anggaran biaya yang dapat dikendalikan untuk menetapkan apakah suatu unsur biaya yang dapat dikendalikan oleh manajer tertentu atau tidak harus diadakan penelitian yang mendalam, jika tidak akan menimbulkan konflik diantara manajer.

Setiap manajer puncak harus mampu menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi, yaitu keadaan sekarang (aktual) harus dibandingkan dengan keadaan yang direncanakan (anggaran).

Pembagian biaya menurut sifatnya akan memudahkan pengalokasian biaya kepada pusat-pusat biaya. Pusat-pusat yang merasa bahwa kegiatannya menerima beban biaya yang tidak semestinya biasanya memberikan reaksi negatif, hal ini tidak menguntungkan bagi pengendalian para manajer yang bertanggung jawab atas biaya tersebut.

Menurut Anthony, Dearden dan Bedford yang dialihbahasakan oleh Agus Maulana dalam buku Akuntansi Manajemen, pengertian pusat biaya adalah sebagai berikut :

Pusat biaya adalah pusat tanggung jawab, dimana masukan, atau biayanya diukur dalam satuan uang, akan tetapi keluarannya tidak kita ukur dalam satuan uang. Secara umum ada dua macam pusat biaya, yaitu pusat biaya terukur dan pusat biaya yang nilai pengeluarannya kurang dapat diukur (diskresioner).(2002,206)

Berdasarkan definisi di atas biaya produksi berada di bawah tanggung jawab pusat biaya. Biaya produksi digolongkan sebagai biaya terukur karena merupakan bagian dari biaya keseluruhan di mana jumlah biaya yang “benar” ataupun “tepat” secara relatif harus dapat diperkirakan secara cukup dapat diandalkan. 

Untuk mencapai tujuannya, manajemen harus menyusun suatu rencana yang dapat mengarahkan seluruh anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efisien dan efektif.

Pengertian efektivitas menurut Horngren, Foster, dan Datar dalam buku Cost Accounting adalah sebagai berikut:

Effectiveness is the degree to which of predetermined objective or target is met.(2000,237)
Dengan mengacu pada definisi di atas, maka dapat dijelaskan bahwa efektivitas merupakan ukuran suatu organisasi dalam usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

    
Dalam suatu perusahaan industri, biaya produksi merupakan biaya yang lebih besar jumlahnya dari biaya-biaya lain yang ada dalam perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perlu menyusun perencanaan dan pengendalian terhadap biaya produksi. Perencanaan merupakan dasar untuk mengadakan pengendalian, sedangkan pengendalian diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Definisi biaya produksi menurut Mulyadi dalm buku Akuntansi Biaya adalah sebagi berikut:

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang disiapkan untuk dijual. Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi manjadi: Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (Factory overhead cost).(1999,14)
Pengendalian dalam biaya produksi sangat diperlukan, hal ini untuk mencegah terjadinya pemborosan dalam penggunaan fasilitas yang ada di perusahaan. Pengendalian biaya produksi merupakan suatu usaha untuk menyesuaikan pelaksanaan dari rencana semula, sehingga manajer memperoleh informasi yang sangat akurat. Anggaran biaya merupakan salah satu alat untuk pengendalian biaya produksi.

Pengendalian biaya menurut Mardiasmo dalam buku Akuntansi Biaya adalah sebagai berikut:

Pada dasarnya merupakan serangkaian kegiatan monitoring dan evaluasi secara terus menerus serta membandingkan antara anggaran biaya dan realisasinya.(2001,3)
Menurut Wilson dan Campbell yang dialihbahasakan oleh Tjintjin Fenix

 Hendra dalam buku Controllership, tujuan pengendalian biaya produksi dapat diikhtisarkan sebagai berikut:

1. Untuk pengendalian biaya

2. Untuk penetapan harga

3. Untuk penilaian persediaan

4. Untuk perencanaan dan pengukuran prestasi (performance).(1996,316)
Informasi yang digunakan dalam evaluasi kinerja (performance)

menggambarkan saling keterkaitan antara kendali manajemen dengan perencanaan manajemen.

Menurut Scott dalam buku Prinsip-Prinsip Sistem Informasi Manajemen dialihbahasakan oleh Achmad Nashir Budiman adalah sebagai berikut:    Akuntansi pertanggungjawaban memberikan informasi untuk dua hal yang saling berhubungan, yaitu kendali dan perencanaan. Kontrol meliputi kendali atas operasi, kendali manajemen, dan evaluasi kerja (performance) dari kegiatan.(2002,394)


Berdasarkan definisi di atas, dapat dilihat bahwa laporan dari akuntansi pertanggungjawaban memberikan informasi mengenai dua hal yaitu pengendalian dan perencanaan. Pengendalian meliputi kendali atas operasi, kendali manajemen dan evaluasi kinerja (performance) dari kegiatan. Proses transaksi dan operasi internal sistem informasi memberikan informasi rinci tentang operasi bagi manajer tingkat penyelia untuk kendali operasi dan meringkas informasi bagi manajer tingkat yang lebih tinggi untuk kendali manajemen. Evaluasi kinerja (performance) sebagian besar didasarkan atas informasi yang sama ini. Laporan akuntansi pertanggungjawaban ini berguna untuk penyusunan anggaran. Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa akuntansi pertanggungjawaban berperan dalam pengendalian biaya produksi.

1.6.  
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada perusahaan PT Pupuk Kujang sebuah perusahaan BUMN yang bergerak pada bidang industri pupuk urea yang terletak di Jl.Jend.Ahmad Yani No.39 Cikampek. Penelitian ini dilakukan mulai bulan 14 Agustus-20 September 2005.
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